Abstrak
PERBEDAAN LINGUISTIK ANTARA KATA KHUSYU’, KHUDU" DAN TADARRU’
DALAM AL-QUR’AN (DIRASAH DALALIYAH QUR’ANIYYAH)

Agus Akbar
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Pembahasan tentang sinonimitas makna dalam Al-Qur’an merupakan topik penting di
kalangan para ulama ilmu Al-Qur’an, baik pada era klasik maupun di masa modern. Sebagian
ulama meyakini adanya sinonim dalam Al-Qur’an, sementara sebagian lainnya menolaknya.
Salah satu contoh kata yang memiliki sinonimitas makna adalah “khusyi™, “khudii™, dan
“tadarru’” yang semuanya menunjukkan arti ketenangan. Karena adanya sinonimitas ini, kita
memahami bahwa setiap ayat memiliki makna khusus yang disesuaikan dengan konteksnya.
Makna kata-kata tersebut bergantung pada konteks ayatnya, yang memunculkan perbedaan
makna akibat perubahan melalui proses derivasi. Perubahan makna konsep dari ayat yang

dimaksud dikenal sebagai Furiiq Lughawiyyah (perbedaan linguistik).
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna dasar dari kata “khusyu’”, “khudi’”,
dan “tadarru’” serta membedakan perbedaan linguistik penggunaan kata-kata tersebut dalam
Al-Qur’an. Kajian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis karakteristik
kebahasaan Al-Qur’an

Untuk menganalisis perbedaan makna antara kata “khusyi’”, “khudii’”, dan “tadarru”
dalam Al-Qur'an, peneliti menggunakan kajian semantik Al-Qur'an dengan pendekatan
penelitian kepustakaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitis, di mana peneliti
mengumpulkan data terkait kata-kata “khusyi’”, “khudi’”, dan “tadarru’,” serta ayat-ayat yang
berkaitan dengan kata-kata tersebut, untuk dianalisis guna memperoleh pemahaman tentang

makna khusus yang terkandung di antara kata-kata tersebut.
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Setelah menyelesaikan penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa kata “khusyi’”,
“khudii’”, dan “tadarru”” memiliki makna yang berbeda-beda, tergantung pada konteks
penggunaannya. Pertama, “khusyii’” mengacu pada ketenangan anggota tubuh, dengan
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pengaruh yang terlihat pada suara dan penglihatan. Kedua, “khudi”” merujuk pada ketenangan
yang muncul karena kepatuhan, yang pengaruhnya juga tampak pada suara dan tubuh. Ketiga,
“tadarru’”” menggambarkan ketenangan yang timbul akibat kerendahan diri, yang disebabkan

oleh kondisi yang sulit.

Terakhir, peneliti berharap agar para peneliti, khususnya yang mendalami ilmu-ilmu Al-
Qur’an dan tafsir, dapat melanjutkan penelitian ini dari segi ilmiah, sosial, atau pendekatan

lainnya, untuk memperkaya pembahasan dan menjadikannya lebih bermanfaat.
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Kata Kunci: Dirasah Dalaliyah, Al-Furiiq al-Lughawiyyah, “khusyi™, “khudia ™, “tadarru’”.
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